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Sahabat-sahabatku yang dimuliakan Allah,

Bulan Rajab adalah bulan yang mulia dan agung. Bulan diisra dan di mi’rajkannya
Baginda yang agung Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
sallam. Di bulan agung ini umat islam berbahagia dengan sebuah peristiwa agung
hingga mereka merayakannya dengan perayaan yang besar dan meriah. Sungguh ini
adalah salah satu dari buah iman kepada Allah dan cinta kepada Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa sallam. Apabila kaum Yahudi Madinah berpuasa di
hari ‘Asyura untuk mengungkapkan syukur kepada Allah atas diselamatkannya Nabi
Musa dari kejaran dan kedzoliman Fir’aun, dan kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
aalihi wa shohbihi wa sallam memerintahkan para sahabatnya untuk berpuasa di hari
‘Asyura sebagai bentuk syukur mereka pula kepada Allah dan bentuk kecintaan dan
keimanan kepada para nabi-nabi Allah, maka perayaan yang dilakukan oleh umat
Muhammad Shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa sallam atas peristiwa agung
Isra dan Mi1’raj jauh lebih penting dan lebih agung serta bagian dari syariat dan agama

islam.

Peristiwa Isra dan Mi’raj penuh dengan pelajaran penting, harus dikaji dan dipelajari
serta kemudian dijadikan sebagai pedoman hidup. Sebab memang untuk tujuan
memetik pelajaran, terjadilah perjalanan agung Isra dan Mi’raj tersebut. Karena itu
alangkah pentingnya bagi umat islam untuk mengetahui secara terperinci tentang
perjalanan agung Isra dan Mi’raj. Sungguh jika seluruh masa dihabiskan hanya untuk
membicarakan tentang peristiwa agung Isra dan Mi'raj maka masa akan sirna
sedangkan mutiara-mutiara Isra dan Mi'raj tak kunjung habis untuk dipetik.

Bagaimana tidak? siapa yang mampu menceritakan apa yang terjadi disaat
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perjumpaan Sang Hamba dengan Sang Khaliq di malam itu?. Siapa yang mampu
menggambarkan tentang kenangan maha indah detik-detik perjumpaan?. Semua
harapan makhluk terputus untuk merasakan indahnya detik-detik perjumpaan

tersebut.
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“Martabat yang dibawahnya semua harapan untuk mencapainya terputus

2

Puncak tertinggi yang tidak ada lagi martabat di atasnya.’

Namun setetes dari samudera dan sedikit rintik dari hujan yang deras akan cukup
bagi para pecinta untuk merajut cinta dengan sang kekasih agung Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa sallam. Karena itu di bulan rajab yang
agung ini di banyak tempat dibacakan riwayat kisah dan sejarah perjalanan Isra dan
Mi’raj. Di Masjid An-Nur makam kramat Al Habib Abdullah bin Muhsin Al Atthos
pada hari kamis terakhir bulan rajab, lepas shalat maghrib berjamaah, setiap tahunnya
adalah contoh dan teladan baik dalam mengkaji riwayat kisah dan sejarah Isra dan
Mr’raj. Riwayat kisah dan sejarah Isra dan Mi’raj yang dirangkum oleh Al Imam Al
‘Allamah As Sayyid Zainal ‘Abidin bin Muhammad Al hadi bin Zainal ‘Abidin Al
Barzanji yang berjudul An-Nur Al Wahhaj Fi Qisshoti Al Isra wa Al Mi’raaj. Berkata
As Sayyid Ja’tar bin Ismail Al Barzanji, “Kitab An-Nur Al Wahhaj merangkum
banyak hadits-hadits tentang perjalanan Isra dan Mi'raj yang disusun oleh penulisnya
dengan bahasa sastra yang sangat indah, yang susunannya semacam kitab-kitab
riwayat maulid Nabr Shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa sallam dengan
menjadikannya berfashal-fashal yang di antara kedua fashalnya dihiasi dengan
shalawat kepada Baginda Rasulullah Shallallahu ‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa

sallam.”

Tatkala hamba yang lemah ini melihat banyak dari sahabat-sahabat saya tidak
memahami bahasa arab sastra yang indah tersebut, dan banyak dari mereka yang tidak
mengetahui rinci kisah dan sejarah Isra dan Mi'raj yang agung dan penuh dengan
pelajaran penting, maka tergerak hati untuk menerjemahkan kitab yang dirangkum
oleh Al Imam Al Barzanji tersebut dengan bahasa Indonesia dan gaya bahasa yang
mudah difahami oleh sahabat-sahabat saya. Juga dengan memberikan sedikit
tambahan dari apa yang ditulis oleh guru kami yang mulia Muhaddits Al Haramain
wa Matkhor Al Kaunain As Sayyid Muhammad bin Alawi Al Maliki dalam kedua
kitab rangkuman beliau yang sangat bermanfaat yaitu Al Anwar Al Bahiyyah dan
kitab Wa Huwa bil Ufuq Al A’la serta kitab karya Al Imam Al Mutfassir Asy Syeikh




Muhammad Mutawalli Asy Sya’rawi yang berjudul Al Isra wa Al Mi'raj. Bersama
dengan beberapa santri yang saya bimbing di Al Fachriyah serta sahabat-sahabat
Khadim Risalah Da’wah yang saya cintai, kami menerjemahkan dan menambahkan
hingga jadilah rangkuman ini yang kami harapkan kepada Allah agar dituliskan

manfaat besar untuk umat di berbagai penjuru dunia.

Kami berharap kepada Allah agar mengangkat derajat Al Imam Zainal ‘Abidin Al
Barzanji, Al Imam As Sayyid Muhammad bin Alawi Al maliki, Asy Syeikh
Muhammad Mutawalli Asy Sya’rawi dan para guru-guru kami serta para ulama-
ulama yang bertagwa kepada Allah. Kami berharap agar Allah berikan keberkahan
mereka kepada kami dan menjadikan kami sebagai hamba-hamba Allah yang dapat
menggembirakan mereka dan mengikuti jejak langkah mereka yang bersambung
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa sallam.
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Bersama santri Al Fachriyah dan sahabat Khadim Risalah Da’wah
Ahmad bin Novel bin Salim bin Ahmad bin Jindan
Sabtu, 28 Jumadil Akhirah 1436 H/18 April 2015 M
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“Muhammad adalah pemimpin seluruh makhluk yang cahayanya memenuhi tujuh
lapis langit dan bumi.

Allah memperjalankannya di malam hari dari bumi Hijaz hingga seluruh hijab yang
tinggi (vang menghiab seluruh makhluq dari Sang Khaliq) mencium kedua sandal
agung Baginda yang memijaknya.

Allah mendekatkannya kepada-Nya hingga bagaikan dua ujung busur saat berwahyu
kepadanya setelah baginda mengucapkan kepada-Nya At Tahiyyat.”

PERJALANAN DI TAHUN DUKA

Ketika Allah Subhanahu wata’ala memerintahkan Nabi Muhammad Shallallahu
‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa sallam untuk menyampaikan risalah secara terang-
terangan, kaumnya memusuhi beliau dan memeranginya secara liar dan ganas. Walau
demikian, kedzoliman kaumnya tidak menjadi penghalang masuknya iman ke dalam
sanubari sebagian keluarganya yang dekat dan sebagian kaumnya yang mengenal
kejujurannya. Bagaimana mungkin Nabi Shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
sallam memberitakan kepada manusia kabar yang dusta tentang Tuhan alam semesta,
padahal Nabi Shallallahu ‘alaihi wa aalithi wa shohbihi wa sallam tidak pernah
berdusta seumur hidupnya kepada siapapun?. Kaumnya mengetahui betul darinya

tentang hal ini dan tentang kejujurannya.

Dalam menyiarkan risalah Tuhannya, Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa aalihi
wa shohbihi wa sallam membutuhkan pembela yang setia membela dan
mendukungnya terhadap orang-orang kafir yang memusuhinya dan memeranginya,
dan pembela yang mendukung serta menghiburnya saat kesedihan melanda hatinya

ketika beliau berada di dalam rumahnya. Abu Tholib sang paman tercinta yang setia




membelanya hingga akhir hayat saat orang-orang kafir mengganggunya dan Khadijah
sang istri tercinta yang menghiburnya di rumah saat kesedihan mengirim bala

tentaranya.

Selama sepuluh tahun keduanya setia membela Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa aalihi
wa shohbihi wa sallam dengan segenap harta, jiwa dan raga hingga akhir hayat. Tepat
setelah sepuluh tahun dari kenabian keduanya dipanggil oleh Allah di saat yang sangat
berdekatan. Kesedihan melanda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa sallam hingga dinamakan tahun itu sebagai tahun kesedihan. Tatkala itulah orang-
orang kafir makin merajalela dalam memusuhi, mendzolimi dan memerangi Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa sallam. Hingga akhirnya
beliau pergi ke kota Thoif untuk meminta dukungan dan pembelaan dari
penduduknya terhadap orang-orang kafir Makkah. Namun hancur segala harapan
ketika beliau mendapati penduduk Thoif lebih ganas dan bengis terhadapnya dari
pada penduduk Makkah. Beliau diusir secara tidak terhormat dan dihujani dengan
cacian dan batu. D1 perjalanan pulang dari Thoif di suatu kebun beliau menangis dan

mengadu kepada Tuhannya:
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“Wahai Allah, hanya kepada-Mu aku mengadu akan lemahnya kekuatanku, dan
sedikitnya jalan yang dapat aku tempuh serta kehinaanku di mata manusia. Wahai
Tuhan yang kasih sayangnya lebih besar dari para penyayang manapun, Engkau
adalah Tuhan kaum yang tertindas dan tertekan, dan Engkau adalah Tuhanku.
Kepada siapa Engkau hendak menyerahkan dirtku? Apakah kepada orang yang jauh
vang akan menindasku? Atau kepada musuh Engkau lemparkan dirtku? Selama
kemurkaan-Mu tidak Engkau tumpahkan kepadaku maka sungguh aku tidak peduli
dengan semua derita 1tu. Namun afiyah dan kelembutan-Mu lebih aku harapkan.
Aku berlindung dengan Cahaya Wajah-Mu yang terbit menghapuskan segala
kegelapan, yang dengannya mengalir segala perkara dunia dan akhirat, aku
berlindung dengannya dari kemurkaan-Mu yang hendak Engkau tumpahkan
kepadaku, dan dari kemarahan-Mu yang akan menghampiriku. Engkau berhak
menegur hingga Engkau ridho. Dan tiada kemampuan dan kekuatan melainkan
dengan Allah.”
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Allah mendengar rintihan dan tangisan Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa aalihi
wa shohbihi wa sallam. Beberapa waktu sekembali beliau dari Thoif ke kota
Makkah, Allah memanggil beliau dalam perjalanan Isra dan Mi'raj yang agung.
Peristiwa Isra dan Mi’raj terjadi pada malam senin 27 Rajab satu tahun sebelum
Hijrah ke kota Madinah sebagaimana pendapat yang masyhur. Diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah bahwa Jabir bin Abdullah Al Anshori dan Abdullah ibnu Abbas
Radhiyallahu ‘anhum berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa aalthi wa shohbihi
wa sallam lahir pada hari senin, dan pada hari senin beliau diutus, dan pada hari senin

dimi’rajkan ke langit, dan pada hari senin beliau wafaf’.

Tatkala Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam berada di
Hijir Ismail di samping Ka’bah, berbaring tidur bersama dua lelaki (Hamzah bin
Abdul Muttholib dan Ja’far bin Abi Tholib), maka datanglah Jibril dan Mikail serta
bersamanya malaikat yang lain yaitu Isrofil. Para malaikat membawa Rasulullah
Shalallahu ‘alaihi wa aalihi washohbihi wasalam hingga ke sumur zam-zam dan

melentangkannya. Pada saat itu yang memimpin kejadian ini adalah malaikat Jibril.

Diriwayat lain, bahwa pada saat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa salam sedang tidur dirumahnya, terbuka atap rumah Nabi dan turunlah Jibril lalu
membelah bagian atas dada Nabi, hingga bawah perutnya. Lalu berkata Jibril kepada
Mikail, “Berikanlah aku semangkok air zam-zam agar aku bersihkan hatinya dan aku
lapangkan dadanya”. Lalu dia keluarkan hatinya dan membasuhnya hingga tiga kali
dan mencabut apa-apa yang mengganggu hatinya. Datanglah Mikail membawa tiga
mangkok air zam-zam, lalu di datangkan satu mangkok dari emas yang penuh
dengan hikmah dan iman lalu menuangkanya ke dada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa aalthi wa shohbihi wa salam, dan memenuhinya dengan kebijaksanaan dan
keilmuan lalu keyakinan serta keislaman, setelah itu dirapatkan kembali dada
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam dan menstempelnya

dengan stempel nubuwabh.
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Lalu didatangkan buroq yang indah serta berpelana dan bertali kekang. Buroq adalah
hewan yang berwarna putih yang lebih tinggi dari keledai dan lebih kecil dari baghal

(hasil perkawinan antara kuda dan

/ \ keledai). Langkahnya sejauh mata

Di Perjalanan, Jibril memandang, memiliki dua telinga
memerintahkan Rasulullah

Shalallahu ‘alaihu wa aalihi wa
shahbihi wasallam untuk shalat di:

yang panjang. Apabila mendaki
gunung maka terangkat lebih
tinggi kaki belakangnya, dan jika
Thaybah (Madinah), dia turun maka terangkat lebih
Kota Madyan (di sebuah pohon
tempat Nabi Musa berteduh)

Bukit Tursina,

tinggi kaki depannya. Buroq

memiliki dua sayap di bagian

dan di Bait Lahm (tempat Nabi Isa pinggulnya  yang  membantu
dilahirkan) kakinya agar lebih cepat. Pada saat

j Rasul ingin menaikinya, buroq

\ pun berontak untuk dinaiki oleh

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam. Jibril meletakan
tangannya ke buraq, lalu berkata, “tidakkah kau malu wahai buroq!! demi Allah tidak
ada yang menaikimu seorang makhluk yang lebih mulia darinya.” Maka Buroq pun
tenang dan merasa malu sehingga keringatnya membasahi tubuhnya, lantas
Rasulullah pun menaikinya. Buroq adalah kendaraan para anbiya sebelum Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam berjalan dan Jibril berada
di sebelah kanannya dan Mikail di sebelah kirinya. Ibnu sa’ad berkata : bahwa yang
memegang pelananya adalah Jibril, dan yang memegang tali kekangnya adalah
Mikail. Maka berjalanlah Rasulullah shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa

salam dan Jibril hingga sampai pada belantara yang dipenuhi kebun kurma.

maka Rasulullah shallallahu ‘alathi wa
aalihi wa shohbihi wa salam pun shalat lalu naik
Buroq kembali. Jibril bertanya, “Ya Rasulullah,
tahukah dimana engkau shalat tadr”. Rasul

)

Jibril berkata, “turuniah dan shalat di sini’

Berkata Said bin Musayib r.a,

menjawab, “#dak”. Jibril berkata, “sadi engkau “Buroq itu adalah binatang yang
shalat di Thaybah (kota Madinah) dan ke situlah dahulu Nebilbrahim

5 menjadikannya sebagai
kelak kau akan berhijrah. kendaraannya untuk menuju

Masjidil Haram.”
Buroq pun berjalan dengan cepat bagaikan kilat,

serta melangkahkan telapak kakinya sejauh
pandangan mata. Lalu Jibril berkata, ““turuniah dan
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shalat di sini’. Maka Rasulullah pun shalat lalu menaiki Buroq kembali.Jibril
bertanya, “Ya Rasulullah, tahukah dimana tadi engkau shala”. Rasul menjawab,
“tidak”. Jibril berkata, “tadi engkau shalat di kota Madyan di suatu pohon yang
dahulu Nabi Musa pernah berteduh di situ.”

Buroq pun berjalan dengan cepat bagaikan kilat, lalu Jibril berkata, “turuniah dan
shalat di sin”. Maka Rasulullah pun shalat lalu menaiki Buroq kembali. Jibril
berkata, “Ya Rasulullah, tahukah dimana tadi engkau shalaf? Rasul menjawab,
“tidak”. Jibril berkata, “tadi engkau shalat di bukit Tursina dimana dahulu Nabi

Musa bermunajat dengan Allah subhanahu wa ta‘ala.”

Lantas sampailah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam dan
Jibril hingga ke suatu tempat yang tampak darinya istana dan bangunan-bangunan
negeri Syam. Jibril berkata, “turuniah dan shalat di sini’, maka rasul pun shalat dan
naik Buroq kembali, dan Buroq pun berjalan dengan cepat secepat kilat. Lalu Jibril
berkata, “ Taukah engkau dimana tadi engkau shala””. Rasul berkata, “#idak”. Jibril
berkata, “tadi engkau shalat di Bait Lahm, ditempat itulah Nabi Isa di lahirkan.”

Tatkala di perjalanan Rasul melihat jin ifrit mengincar beliau sambil membawa api,
setiap Rasul menengok pasti ifrit berada di hadapannya. Jibril berkata kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam, “maukah engkau aku
ajarkan suatu kalimat, apabila engkau mengucapkannya maka akan padam apinya dan
dia akan jatuh tersungkur pada wajahnya?”. Maka berkata Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam, “ajarkan aku wahai Jibril”

Jibril berkata :
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“Aku berlindung dengan kemuliaan Allah Yang Maha Dermawan dan dengan
firman-firman Allah yang sempurna yang tidak bisa ditembus oleh orang baik
maupun orang jahat, dari keburukkan yang turun dari langit, dan dari keburukkan
yang naik ke langit, dan dari keburukkan makhluk yang ada di bumi, dan dari
keburukan yang keluar dari bumi, dan dari fitnah siang dan malam, dan dari kejadian
yang datang tiba-tiba di siang dan malam, kecuali sesuatu kejadian yang datang
membawa kebatkan, wahai Tuhan Yang Maha Pengasih”

ifrit langsung tersungkur jatuh serta padam apinya. Kemudian mereka melanjutkan

perjalanan hingga sampai kepada suatu kaum yang sedang menanam benih dan pada
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saat itu pun benih yang ditanam langsung panen seketika, setiap dipanen kembali
tumbuh seperti semula untuk dipanen kembali dengan seketika. Rasul bertanya,
“Wahai [ibril apa inzZ”, Jibril berkata, “mereka adalah para Mujahid di jalan Allah,
dilipat gandakan kebaikan mereka hingga tujuh ratus kali lipat, dan apapun yang
mereka infagkan di jalan Allah maka Allah akan menggantikannya dan

mengganjarnya.”’

Di tengah perjalanan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
mencium bau yang amat wangi. Rasul bertanya, “ Wangi apa ini wahai Jibri” . Jibril
menjawab, “ins adalah wanginya seorang wanita mulia dan anak-anaknya. Dia adalah
penyisir rambut putri firaun.” Dikisahkan tatkala wanita mulia ini sedang
menyisirkan rambut putri fir'aun, pada saat itu sisirnya terjatuh, maka wanita mulia
ini pun berkata, “dengan nama Allah dan celakalah fir’aun”, Maka putri firaun pun
terperanjat dan berkata, “apakah engkau mempunyai tuhan selain ayahku?’. Maka ia
menjawab, “zya’. Putri firaun dengan murka berkata, “apakah engkau ingin aku
laporkan kepada ayahku?” Wanita mulia ini pun menjawab, “siahkan”. Maka
dilaporkanlah kejadian ini kepada firaun, maka firaun pun memanggilnya dan
firaun dengan murka berkata, “apakah engkau bertuhan kepada selain aku?’ Wanita

mulia ini dengan tegas menjawab, “1ya, tuhanku dan tuhanmu adalah Allah Ta'ala.”

Wanita mulia ini mempunyai dua orang anak dan suami. firaun mengutus kepada
mereka untuk menyiksa mereka semua agar bertuhan kepada fir'aun, maka mereka

menolaknya. firaun berkata, “sungguh aku akan membunuh kalian semua’, maka

wanita mulia itu berkata, “/akukanlah apa yang engkau ingin lakukan terhadap kami,
namun sebagai balasan dari pelayanan yang selama ini kami lakukan untuk putrimu,
apabila engkau membunuh kami, jadikanlah kami dalam satu tempat yang sama, dan
kubur kami setelah itu dalam satu kuburan yang sama’”. Maka firaun memerintahkan
budaknya untuk menyiapkan penggorengan raksasa dari tembaga berisi minyak yang
dipanaskan, kemudian perempuan dan anak-anak nya dipaksa untuk melempar diri
mereka satu persatu masuk ke dalam penggorengan tersebut. Satu persatu
dilemparkan ke dalam penggorengan dan seketika hangus terpanggang hingga sampai
kepada bayinya yang paling kecil dari yang masith menyusu. Saat itu wanita ini tidak
tega jika melihat bayinya yang kecil ini akan dilemparkan ke dalam penggorengan
panas, namun tiba-tiba berbicaralah bayi itu dengan suara lantang dan jelas penuh
kelembutan kepada ibunya, “wahar ibu, tenanglah, jangan engkau ragu karena
engkau berada dalam kebenarar”. Wanita mulia ini dan anaknya di lemparkan ke

dalam penggorengan raksasa berisi minyak yang sudah di panaskan. Al Allamah As
Sayyid Muhammad bin Alwi Al Maliki berkata, “sesungguhnya ada empat bayi yang




berbicara: yang pertama adalah kisah ini, kedua saksi nabi Yusuf, ketiga kisah Jurarj,
keempat Nabi Isa bin Maryam.”

Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam melanjutkan perjalanannya
hingga menyaksikan sekelompok kaum yang kepala mereka dihancurkan dengan
batu. Setiap kali dihancurkan kembali seperti keadaan semula untuk dihancurkan
kembali, begitu seterusnya tanpa akhir. Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa salam berkata, “wahars [ibril siapa mereka:.” Jibril berkata, “mereka orang-orang

yvang kepalanya berat sekali untuk melakukan sholat lima waktu.”

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
sekelompok kaum yang menutupi kemaluan dan dubur mereka dengan sehelai daun.
Mereka digembalakan sebagaimana unta dan kambing digembalakan namun yang
mereka makan adalah pohon-pohon yang berduri, buah yang pahit dan bara api
jahannam yang panas beserta batunya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa salam berkata, “siapa mereka?” Jibril berkata, “mereka adalah orang-orang yang
tidak mengeluarkan zakat dan sedekah dari harta-harta mereka, dan Allah tidak

mendzhalimi kepada mereka sama sekalr.”

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
sekelompok kaum yang di hadapan mereka terdapat daging yang bagus di dalam
sebuah wadah, serta daging bangkai yang jelek dan menjijikkan di wadah yang lain,
namun ternyata mereka memilih untuk memakan daging bangkai yang jelek dan
meninggalkan yang bagus. Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
berkata, “Apa ini wahai [JibriR” Jibril menjawab, “ini laki-laki dari umatmu dia
punya perempuan yang halal dan baik tapr dia mendatangi perempuan yang tidak
halal baginya, dan menginap di tempatnya hingga waktu subuh. Juga perempuan dari
umatmu dia punya laki-laki yang halal dan baik tapi dia mendatangi laki laki yang
tidak halal baginya, dan menginap di tempatnya hingga waktu subuh.”

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
sebatang pohon di jalanan, tidak ada apapun yang melewati batang pohon tersebut
baik itu pakaian atau sesuatu apapun kecuali kayu tersebut merobeknya. Maka Nabi
shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam berkata, “Apa ini wahai Jibril?”
Jibril berkata, “ins adalah perumpamaan kaum dari umatmu, mereka duduk di jalan
dan mereka memotong orang yang berjalan dan mengganggunya, kemudian Jibril

membacakan suatu ayat Al Qur’an:
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“Dan janganlah kalian duduk di setiap jalan dengan menakut-nakuti dan
menghalangi dari jalan Allah.”

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
seorang laki-laki berenang di sungai darah sambil dirajam dan dilempari dengan batu.
Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam berkata, “Apa 1ins wahar

JibriP” Jibril berkata, “inf adalah perumpamaan orang yang memakan riba.”

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
seorang laki laki yang mengumpulkan ikatan kayu bakar dan memikulnya padahal dia
tak mampu memikulnya, tapi dia terus menambah kayu yang dipikulnya. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam berkata, “Apa s wahai Jibril?’
Jibril berkata, “ini adalah laki-laki dari umatmu, dia menerima amanat-amanat orang
namun dia tak mampu untuk melaksanakannya dan dia ingin terus menambah

amanah tersebut.”

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
sekelompok kaum yang lidah dan bibir bibir mereka di potong dengan pemotong
dari besi. Setiap kali dipotong maka kembali seperti semula untuk terus disiksa, dan
begitu seterusnya tanpa akhir. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam berkata, “Siapa 1ni wahar Jibril?’ Jibril berkata, “mereka adalah para
penceramah dan pengkhutbah yang membawa fitnah dari umatmu, mereka berucap

namun tak melaksanakannya.”

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
sekelompok kaum, mereka memiliku kuku-kuku dari tembaga, dengan kuku-kuku
tersebut mereka merobek-robek wajah dan badan mereka. Maka Nabi shallallahu
‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa salam berkata, “Siapa mereka wahai Jibril?’ Jibril
berkata, “mereka adalah orang-orang yang suka berghibah dan bergunjing (makan

daging manusia), mereka menodai kehormatan orang lain dengan lisan mereka.”

D1 perjalanan Nabi shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
suatu lubang yang kecil. Keluar dari lubang itu kerbau yang amat besar, namun
ketika kerbau itu ingin kembali ke dalam lubang kecil itu kerbau besar itu mampu.
Kemudian Nabi berkata, “Apa ini wahai Jibrif” Jibril berkata, “ini lelaki dari
umatmu yang berbicara dengan ucapan yang besar, kemudian dia menyesali ucapan

tersebut, namun ucapannya tidak bisa ditarik kembali.”

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam melalui suatu
lembah yang di situ tercium wangi yang harum, dingin dan wangi misik serta

terdengar suara merdu nan indah. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
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salam berkata, “Apa ini wahai Jibril” Jibril berkata, “ini adalah suara surga dan surga
1tu berseru, Wahai Tuhan-Ku datangkanlah kepadaku apa yang engkau janjikan
kepadaku karena sungguh sudah banyak kamar-kamarku, sutera tebalku, pakaian dari
sutera-sutera yang halus, dan permadaniku, mutiara, marjan, perak, emas, piala-piala,

piring-piring, cangkir-cangkir, serta kendaraan-kendaraan, madu, air, susu,dan
arakku.

Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman, “ Untukmu wahai surga seluruh orang-orang
muslim dan muslimah, mukmin dan mukminah, dan orang—orang yang beriman
kepada-Ku dan kepada para Rasul-Ku dan mengerjakan amal sholeh sedang ia tidak
menyekutukan-Ku dan  tidak menjadikan  selain-Ku sebagai Tuhan dan
sembahannya. Sesungguhnya setiap orang yang takut kepada-Ku maka dia selamat,
dan orang yang berharap kepada-Ku, Aku beri. Barang siapa yang memberikan
pinjaman hutang karena Aku maka Aku yang akan mengganjarnya, dan barang siapa
yang bertawakkal kepada-Ku, Aku cukupkan. Sesungguhnya Aku adalah Allah tiada
tuhan selain-Ku. Aku tidak akan mengingkari janji, sungguh beruntung orang-orang
mukmun. Maha Suci Allah sebaik-baiknya pencipta. Surga berkata, Ya Allah,
sungguh aku puas dan ridho dengan janji-Mau.

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam melalui suatu
lembah yang terdengar suara yang sangat memekik dan menakutkan serta tercium
bau yang amat sangat busuk. Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
berkata, “apa ini wahai Jibril?’ Jibril menjawab, “ini adalah suara jahannam.”
Jahannam berkata, “wahai Tuhan-Ku datangkan kepadaku apa yang engkau janjikan
kepadaku, karena sungguh telah banyak rantai-rantaiku serta belengguku, kobaran
api ku, air panasku, duri besarku, cairan busukku, adzabku, dan sungguh sangat
dalam dasarku, dan sangat panas apiku, maka datangkanlah padaku apa yang Engkau
Janjikan.”

Maka Allah berfirman kepadanya, “Untukmu wahai neraka, orang-orang yang
menyekutukan Aku dari kaum laki-laki dan perempuan, orang kafir laki-laki dan
perempuan, dan setiap laki laki dan perempuan yang buruk, dan setiap orang yang
sombong yang tidak beriman pada hari perhitungan.”

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
Dajjal dalam bentuk aslinya, dengan mata penglihatan yang nyata bukan dalam
mimpi. Para sahabat bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
shohbihi wa salam, “Wahai Rasulullah, bagaimana engkau melihatnya?” Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam berkata, “Dia tinggi besar, sangat

putih sekali, di antara salah satu matanya seperti bintang yang berkilau, rambutnya
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seperti dahan-dahan pohon, menyerupai Abdul ‘Uzza bin Qoton (seorang tokoh
arab yang wafat pada zaman Jahiliyah).

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam melihat tiang yang putih
bercahaya seperti permata dipikul oleh para malaikat. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
aalihi wa shohbihi wa salam berkata, “Apa yang kalian bawa?” mereka berkata, “ins

adalah tiang Islam, kami di perintah untuk meletakkannya di Syam.”

D1 perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam dipanggil oleh
suatu seruan yang memanggilnya dari arah kanan, “ Wahar Muhammad! lihatlah aku,
aku ingin bertanya kepadamu.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa salam tidak menjawabnya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
berkata, “Apa ini wahai Jibrif” Jibril berkata, “ini adalah seruan seorang Yahudi,

apabila engkau menjawab seruannya maka umatmu akan mengikuti kaum Yahudi”

D1 perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam dipanggil oleh
suatu seruan yang memanggil dari arah kiri, “ Wahar Muhammad)! lihatlah aku, aku
ingin bertanya kepadamu.” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa salam tidak menjawabnya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
berkata, “Apa ini wahai Jibril? Jibril berkata, “ini adalah seruan seorang Nasrani,

apabila engkau menjawab seruannya maka umatmu akan mengikuti kaum Nasrani.”

D1 perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam dipanggil oleh
seorang wanita yang terbuka lengannya dan lengannya dipenuhi dengan segala
macam perhiasan yang pernah Allah ciptakan. Maka wanita itu berkata, “ Wahas
Muhammad! Ilihatlah kepadaku, aku ingin bertanya kepadamu.”” Maka Rasulullah
shallallahu ‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa salam tidak menjawabnya. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam berkata, “Apa ini wahai Jibrik”
Jibril berkata, “1tu adalah dunia, apabila engkau menjawab seruannya maka umatmu

akan memilih dunia yang hina dari pada akhirat.”

Kemudian di perjalanan Nabi shallallahu ‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa salam
dipanggil oleh seorang yang sudah tua, “Kemarilah wahai Muhammad” Jibril
berkata, “terus jalan wahai Muhammad” Nabi shallallahu ‘alathi wa aalihi wa
shohbihi wa salam bertanya, “Siapa itu wahai Jibril” Jibril berkata, “1tu adalah 1blis
musuh Allah, dia menginginkan engkau condong terhadapnya.”

D1 perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam dipanggil oleh
seorang nenek tua di pinggir jalan, “ Wahai Muhammad)! lihatlah kepadaku aku ingin
bertanya.” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam tidak

menjawabnya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam berkata, “Apa
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i wahai Jibrif” Jibril berkata, “sesungguhnya tidak tersisa dari umur dunia

melainkan apa yang tersisa dari umur nenek tua itu.”
BERTEMU DENGAN PARA NABI

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam beberapa kali
berjumpa dengan sekelompok kaum hamba-hamba Allah, mereka berkata,
“Assalamualatka (keselamatan untukmu) wahai Nabi terakhir , Assalamualaika
(keselamatan untukmu) wahai Nabi yang setelahnya adalah hari kebangkitan.” Maka
Jibril berkata kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam, “jawablah salam mereka.” Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa salam menjawab salam mereka. Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam bertanya, “Siapa mereka wahai jibriF” Jibril menjawab, “mereka adalah Nabi
Musa, Nabi Ibrahim, dan Nabi Isa.”

D1 perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam melewati Nabi
Musa yang sedang shalat dikuburnya yang terletak di bukit pasir merah (gunung
Nebo). Postur tubuhnya adalah tinggi badannya, lurus rambutnya, kecoklatan
kulitnya, seperti laki-laki dari suku Syanuah. Dalam shalatnya Nabi Musa berkata
dengan suara yang sangat lantang, “Engkau ya Allah memuliakannya (Nabi
Muhammad) dan engkau ya Allah mengutamakannya (Nabi Muhammad).” Maka
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam mengucapkan
kepadanya salam, maka Nabi Musa menjawab salamnya dan berkata, “Siapa ini yang
bersama Engkau wahai [ibril?’ Jibril menjawab, “ini Ahmad ~ Maka Nabi Musa
berkata, “selamat datang nabi dari bangsa arab yang memberikan nasihat kepada
umatnya, dan kemudian Nabi Musa mendoakan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa aalthi wa shohbihi wa salam dengan keberkahan.” Berkata Nabi Musa kepada
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam, “mintalah

2

kepada Allah kemudahan untuk umatmu.” Kemudian mereka meneruskan
perjalanan. Di perjalanan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa salam bertanya kepada Jibril, “Siapa hamba mulia tadi wahai Jibril?’ ]ibril
menjawab, itu saudaramu Nabi Musa bin Imran. Nabi bertanya, “terhadap siapa dia
berani mengangkat suaranya dengan lantang dan tegas?’]ibril menjawab, “kepada
Tuhannya.” Jibril berkata, “sesungguhnya Allah taa’la telah memaklumi

ketegasannya.”

Kemudian di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
melalui pohon yang sangat besar sekali. Di bawah pohon itu ada seorang lelaki yang
sangat berwibawa bersama anak keluarganya dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa

shohbihi wa salam melihat lampu-lampu dan cahaya-cahaya yang terang. Rasul

14

©




shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam bertanya, “Siapa itu wahart Jibril”
Jibril menjawab, “ Beliau adalah ayahmu Nabi Ibrahim.” Kemudian keduanya saling
bertukar salam. Lalu Nabi Ibrahim bertanya kepada Jibril, “Siapa ini wahai Jibril?’
“ini adalah putramu Ahmad’, jawab Jibril. Maka Nabi Ibrahim berkata, “selamat
datang wahai Nabi dari bangsa arab yang tidak bisa membaca dan menulis, yang
menyampaikan Risalah Tuhannya, dan memberi nasthat pada umatnya. Wahai
anakku sesungguhnya engkau akan bertemu dengan Tuhanmu malam ini dan
sesungguhnya umatmu adalah umat yang terakhir dan yang paling lemah jikalau
engkau bisa menjadikan seluruh permohonanmu atau sebagian besar permohonanmu
kepada Tuhanmu untuk uvumatmu maka lakukanlah.” Kemudian Nabi Ibrahim
mendoakan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam

dengan keberkahan.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam melanjutkan perjalanan
bersama Jibril hingga sampai di lembah yang berada di kota Baitul Maqdis. D1 saat itu
terlihatlah neraka Jahannam yang terbentang seperti permadani. Maka para sahabat
bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam, “ wahar
Rasulullah. Kemudian Nabi shallallahu ‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa salam

melanjutkan perjalanan bersama Jibril hingga sampai ke Baitul Maqdis dan

Rasulullah bagaimana neraka jahanam 1tu?” | ““ Seperti bara ap1 yang membara.” Jawab

memasukinya dari pintu kanan. Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
shohbihi wa salam turun dari Buroq dan dikaitkan di pintu masjid pada kaitan yang
sama ketika para nabi sebelumnya mengaitkan tunggangan mereka. Dalam riwayat
lain, bahwa Jibril mendekati batu dan meletakkan jarinya kepada batu tersebut sampai

tembus berlubang dan kemudian Buroq di kaitkan dilobang tersebut.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam memasuki masjid dari
pintu yang matahari dan bulan condong kearahnya. Kemudian Nabi shallallahu
‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa salam dan Jibril shalat dua rakaat dan tidak
mengunggu lama sampai berkumpullah manusia yang sangat banyak. Maka Nabi
Muhammad shallallahu ‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa salam mengenali bahwa
mereka itu adalah para nabi, di antara mereka ada yang sedang shalat berdiri, yang
ruku’, dan yang sujud. Kemudian seorang mengumandangkan adzan dan iqomabh.
Mereka berdiri berbaris menunggu siapa yang akan mengimami mereka, lalu Jibril
menggandeng tangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
menuntunnya sampai mengedepankannya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa

shohbihi wa salam shalat dua rakaat sebagai imam bersama mereka.
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Diriwayatkan dari ka’ab, bahwa Jibril mengumandangkan adzan dan turunlah
malaikat dari langit dan Allah mengumpulkan seluruh rasul dan para nabi. Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menjadi imam bagi
para rasul, nabi dan malaikat. Setelah selesai sholat, Jibril bertanya, * Wahai
Muhammad! apakah engkau tahu siapa mereka yang shalat di belakangmu? Nabi
menjawab, “#dak.” Jibril berkata, “mereka adalah seluruh nabi dan rasul yang telah
diutus oleh Allah.”

PUJIAN DARI PARA NABI

Diriwayatkan oleh Al Imam Al Hakim dan disohihkan Al Imam Al Baihaqi dari
sahabat Abu Hurairah: Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam berjumpa dengan arwah para nabi dan rasul, kemudian mereka memuji kepada
Allah. Berkata Nabi Ibrahim ‘alaihis salam, “segala puji bagi Allah yang
menjadikanku sebagai Kholil-Nya (sahabat-Nya) dan memberiku kerajaan yang
agung dan menjadikanku laksana umat yang kembali kepada Allah dan menjadikanku
panutan yang diitkuti dan telah menyalamatkanku dari api sehingga menjadikannya
bagiku dingin dan penuh kedamaian.”

Nabi Musa ‘alaihis salam memuji kepada Allah,*“Segala puji bagi Allah yang telah
berfirman kepadaku secara langsung dan menjadikan kehancuran fir'aun dan
keselamatan DBani Israil karena sebab perjuangan tanganku, dan menjadikan
sekelompok dari umatku sebagai petunjuk akan kebenaran dan dengan kebenaran

mereka berbuat adil

Nabi Daud ‘alaihis salam memuji kepada Allah, “Segala puji bagi Allah yang
menjadikan untukku kerajaan yang agung dan melunakkan besi dan menundukkan

untukku gunung-gunung yang bertasbih dan juga burung, dan memberikanku
hikmah dan Fashl Al Khithob.”

Nabi Sulaiman ‘alaihis salam memuji kepada Allah, “Segala puji bagi Allah yang
menundukkan untukku angin, menundukkan kepadaku syaitan-syaitan, mereka
bekerja untukku apa yang aku mau dari membangun gedung-gedung yang tinggi
dan patung-patung dan piring-piring seperti kolam dan periuk-periuk yang kokoh,
dan mengajariku bahasa burung dan memberikanku segala macam kemuliaan dan
menundukkan kepadaku tentara syaitan dan burung, dan memuliakanku dari segala
hamba-hamba-Nya yang beriman, dan memberikan kepadaku kerajaan yang agung
yvang tidak pantas untuk seorangpun setelah aku, dan menjadikan kerajaanku bersih
tidak ada hisab dan hukuman.”
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Nabi Isa bin Maryam ‘alaihi salam memuji pada Allah, “Segala puji bagi Allah yang
telah menjadikanku sebagai Kalimat-Nya (kalimat-Nya, Nabi Isa diciptakan Allah
dengan kalimat “Kun Fa Yakun”) sebagai tanda kebesaran-Nya,dan menjadikan
perumpaanku seperti Nabi Adam, Allah menciptakannya dari tanah dan Allah
katakan: ‘jadilah, maka terjadi (Kun Fa Yakun).” Dan segala puji bagi Allah yang
telah mengajarkanku ilmu Al Kitab, hikmah, Taurat, dan Injil, dan menjadikanku
penyembuh penyakit buta dari lahir dan penyakit belang, aku mampu
menghidupkan orang mati dengan izin Allah. Allah mengangkatku, menyucikanku,
dan melindungi aku dan 1buku dari syaitan yang terkutuk, maka tidak ada celah bagi

syaitan untuk mengganggu kami.”

Setelah itu, setiap nabi dan rasul ‘alathimus salam memuji kepada Allah dengan pujian
yang indah atas anugrah yang Allah khususkan untuk mereka. Kemudian berkata
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam, “kalian semua
telah memuji Allah, dan aku pun akan memuji Allah atas karunia yang Allah
khususkan kepadaku.” Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam memulainya dengan mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah
mengutusku sebagai rahmat untuk alam semesta dan menyeluruh ke seluruh manusia
sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan. Menurunkan kepadaku Al
Quran yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang segala sesuatu. Menjadikan
umatku sebaik-baiknya umat yang pernah ada, menjadikan umatku sebagai umat
moderat dan menjadikan umatku sebagai golongan awal (vang masuk surga) dan
golongan akhir (yang lahir ke muka bumi). Segala puji bagi Allah yang telah
melapangkan dadaku, menghapus dariku dosa-dosaku, meninggikan sebutanku, dan
yvang menjadikanku pembuka dan penutup. Maka berkata Nabi Ibrahim ‘alaihis
salam, ” Dengan semua ini, Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa aalihi wa shohbihi

wa salam mengungguli kalian wahai para nabir’.

Para nabi dan rasul saling berbicara dan berdiskusi tentang perkara hari kiamat.
Merekapun bertanya kepada Nabi Ibrahim ‘alaihis salam dan beliau menjawab, “saya
tidak tahu menahu tentang waktu dan saatnya. ”lalu mereka kembali bertanya kepada
Nabi Musa, beliau menjawab, "aku tidak tahu menahu tentang waktu dan saatnya.”
Mereka pun bertanya kepada Nabi Isa ‘alaihis salam dan beliau menjawab, ” Adapun
waktu terjadinya, sungguh tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Dan dari apa
yang telah sampai kepadaku bahwasanya ketika Dajjal keluar dan aku membawa dua
bilah pedang, ketika Dajjal melihatku dia akan meleleh seperti melelehnya timah, dan
Allah akan membinasakannya ketika 1a melihatku, hingga pada saat itu bebatuan pun
akan berkata: "Wahai mushim di bawahku ada seorang kafir bersembunyi maka

kemarilah dan bunuhlah dia, dan Allah akan membinasakan mereka semua.
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Kemudian kembalilah para manusia ke tempat masing masing. Dan pada saat itu
keluarlah Yajuj dan Majuj dan mereka turun berbondong bondong dari tempat-
tempat yang tinggl memasuki kota-kota. Tidak mereka datang ke suatu tempat
kecuali mereka hancurkan dan bumi hanguskan dan mereka tidak melewati air
kecuali mereka menunumnya hingga habis, sehingga seluruh manusia mengadu
kepadaku, lalu akupun berdoa kepada Allah atas mereka, maka Allah hancurkan
mereka dan binasakan mereka semua, sampai bumi menjadi busuk karena bau
bangkai busuk mereka. Kemudian Allah pun turunkan hujan lebat yang membawa
bangkai mereka sampai ke laut. Dan dari apa yang sampai kepadaku bahwa jika hal
itu semua sudah terjadi maka waktu kedatangan hari kiamat hanya tinggal seperti
keluarga yang menunggu perempuan hamil tua, tidak tau kapan mengagetkan

mereka dengan kelahirannya di malam atau di siang hari.”

Nabi Muhammad shallallahu ‘alathi wa aalithi wa shohbihi wa salam merasakan
dahaga yang amat sangat. Maka Jibril pun datang dengan gelas berisi arak dan gelas
berisi susu, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam memilih
susu. Jibril berkata kepadanya, “engkau memilih Fitrah (kesucian), jikalau engkau
meminum arak maka umatmu akan menyimpang dan tidak ada yang mengikutimu
melainkan sedikit.” Di dalam riwayat yang lain, gelas tersebut ada tiga, yang ketiga di
dalamnya berisi air, Jibril berkata padanya, “kalau kau meminumnya maka umatmu
akan tenggelam.” Riwayat lain menyebutkan yang ketiga itu berisi madu pengganti

dari air.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam melihat di samping kiri
Shokhrahk (batu yang diatasnya sekarang dibangun Qubbah Ash Shokhrakh)
bidadari-bidadari surga. Nabi shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam
memberi salam kepada mereka lalu mereka menjawab salamnya, dan beliau menyapa
mereka dan mereka menyambut sapaan Rasulullah shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa

shohbihi wa salam.

DIBUKANYA PINTU LANGIT

Kemudian didatangkan untuk Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
(mi’raj) tangga, yang melalui tangga itu arwah-arwah Bani Adam naik ke langit.
Tidak pernah seorang makhluq terlihat tangga yang lebih indah darinya. Terdapat
anak tangga dari perak dan dari emas, tangga itu berasal dari surga firdaus berhiaskan
permata, sebelah kanan dan kirinya berdiri malaikat. Maka naiklah Nabi shallallahu
‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa salam dan Jibril hingga sampai ke sebuah pintu dari
pintu-pintu langit dunia yang di kenal dengan pintu Hafadhoh, dijaga oleh malaikat

bernama Isma’il dan dia adalah penjaga langit dunia, bersemayam di udara, tidak

18

©




©

pernah naik ke langit dan tidak pernah turun ke bumi kecuali di hari wafatnya Nabi
Muhammad shalallahu alaithi wa salam. Dia memiliki bawahan 70.000 malaikat dan

setiap satu dari bawahannya memiliki 70.000 tentara malaikat.

Jibril meminta dibukakan pintu langit, maka di tanya, “Siapa in2” Jibril menjawab,
“Aku Jibril’. Jibril ditanya kembali, “Siapa yang bersamamu?”. Jibril menjawab,
“Bersamaku Muhammad’ lalu ditanya lagi, “Apakah telah datang panggilan Allah
baginya (untuk perjalanan Isra dan Miraj?” Jibril menjawab, “Y2” Maka mereka
disambut dengan ucapan, “Selamat datang baginya, semoga Allah memuliakannya,
beliau adalah saudara dan kholitah, dan sungguh sebaik-baiknya saudara adalah beliau
dan sebaik-baiknya kholifah, dan sungguh beliau adalah sebaik-baiknya tetamu yang
telah datang.” Maka dibukakanlah bagi keduanya.

Ketika keduanya masuk, mereka mendapati Nabi Adam ‘alaihis salam, beliau adalah
bapak bagi seluruh umat manusia. Nabi Adam dengan bentuk sebagaimana
keadaannya saat diciptakan Allah. Disodorkan kepadanya arwah para nabi dan
keturunannya yang mu’min, maka berkata Nabi Adam, “arwah yang suci dan jiwa
yvang sucl, jadikanlah mereka di Illiyyiin (tempat yang tinggi di surga)” Lalu
disodorkan kepadanya arwah dari keturunannya yang kafir, maka Nabi Adam
berkata, “arwah yang kotor dan jiwa yang kotor tempatkanlah di Sijin (tempat
paling bawah di jahanam).”

Di samping kanan Nabi Adam terdapat arwah-arwah dan suatu pintu yang keluar
darinya bau yang harum wanginya, dan di samping kiri nya terdapat arwah-arwah
dan suatu pintu yang keluar darinya bau yang sangat busuk. Apabila dia menoleh
kekanannya dia tersenyum gembira, dan jika menoleh ke samping kirinya dia sedih
dan menangis. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam
memberi salam kepadanya dan Nabi Adam menjawab salamnya kemudian dia
berkata, “Selamat datang untukmu wahai anak yang sholeh dan Nabi yang sholeh.”
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam bertanya kepada
Jibril, “Siapa dia wahai JibriE” | Jibril menjawab, “Dia adalah ayahmu Nabi Adam,
dan arwah 1tu adalah anak keturunannya, yang berada di sebelah kanannya adalah
calon penghuni surga, yang berada di kiri adalah calon penghuni neraka. Apabila dia
menoleh ke kanannya dia tersenyum gembira, dan jika menoleh ke kirinya dia sedih
dan menangis. Pintu yang di samping kanannya adalah pintu surga yang jika dia
melihat keturunannya memasukinya maka dia tertawa gembira. Pintu di samping
kirinya adalah pintu neraka, jika dia melihat keturunannya memasukinya maka dia

sedih dan menangis.”
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Di perjalanan tersebut Nabi shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam
menyaksikan tempat makan yang dihidangkan

potongan daging lezat yang tidak didekati oleh e
Di langit pertama, Rasulullah

melihat perumpamaan

dihidangkan daging rusak dan busuk yang ummatnya yang melakukan
dikerubungi oleh manusia yang banyak. Nabi dosa: zina, riba (melakukan
praktek riba dan memakan
harta riba), memakan harta

anak yatim, fitnah, dan
menjawab, “mereka adalah umatmu  yang mencela orang lain...

seorang pun. Ada juga tempat makan yang

shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam

bertanya, “Siapa mereka wahai Jibrif”  Jibril

meninggalkan sesuatu yang halal kepada sesuatu

yvang haram.” Diriwayat yang lain, Nabi

shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam bertanya, “Siapa gerangan mereka
1tu wahai malakat jibriP” Jibril menjawab, “mereka itu adalah orang-orang yang
melakukan perzinaan, mereka menghalalkan perkara yang telah Allah haramkan bagi
mereka, sedangkan perkara yang Allah telah halalkan bagi mereka, mereka
tinggalkan.”

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
sekelompok kaum yang perut mereka sangat besar bagaikan rumah, di dalam perut
mereka ular-ular ganas mencabik lambung mereka yang terlihat dari luar perut
mereka. Setiap kali salah seorang dari mereka mencoba bangkit berdiri, maka dia
selalu tersungkur jatuh dan seraya berkata, “ Ya allah jangan datangkan hari kiamact”.
Mereka mengikuti jalannya fir'aun dan pengikutnya, dan mereka diinjak-injak oleh
setiap yang melalui mereka. Mereka menjerit dan merintih kepada Allah. Maka Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam bertanya, “ Wahar
Jibril siapa mereka 1tu?” Jibril menjawab, “mereka itu sebagian dari umatmu yang
melakukan praktek riba dan memakan harta riba, mereka tidak berdiri melaikan

bagaikan orang yang kesurupan setan.”

D1 perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
sekelompok kaum vyang bibir mereka seperti bibir onta, dan dibukalah mulut
mereka, lalu ditelankan kedalamnya batu yang amat besar. Di dalam riwayat lain
disebutkan, ditelankan ke dalam mulut mereka batu yang besar dari neraka jahanam,
membakar dan merobek-robek bagian dalam tubuh mereka hingga tembus dari
bagian bawah tubuh mereka. Mereka menjerit dan merintih kepada Allah. Nabi
shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam bertanya, “ Wahas Jibril siapakah
mereka itu?” Jibril menjawab, “mereka 1tu adalah orang-orang yang memakan harta

anak yatim dengan cara yang dzolim dan sesungguhnya harta anak yatim yang
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mereka makan di dalam perut mereka itu adalah api jahannam, dan sungguh mereka

akan di membusuk di dalam neraka.”

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
sekelompok wanita yang sedang digantung dengan diikat payudara mereka, dan
sekelompok wanita yang lain sedang digantung terbalik dengan kaki di atas.Nabi
shallallahu ‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa salam pun bertanya, * Wahar [ibril
stapakah gerangan mereka 1tu?” Jibril menjawab, “mereka adalah wanita-wanita yang

melakukan perzinaan, dan membunuh anak mereka.”

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
sekelompok kaum yang sedang dipotong-potong daging dari bagian tubuh mereka
dan kemudian mereka dijejalkan daging mereka tersebut untuk dimakannya, sambil
diserukan kepada mereka, “makaniah dagingmu sebagaimana kamu memakan daging
saudaramu.” Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam bertanya,
“Siapakah mereka itu wahai jibril” Jibril menjawab, “mereka 1tu adalah sekelompok
umatmu yang suka mencela, menfitnah, dan mengolok-olok kejelekan orang lain

dengan kedipan mata mereka dan ucapan mereka.”

Di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
sekelompok orang pemakan harta riba, pemakan harta anak yatim dengan cara
dzolim, dan para pezina, serta pelaku kemaksiatan lainnya dalam keadaan yang sangat
buruk bahkan lebih buruk dari apa yang telah disaksikan dalam perjalanan tersebut.
Kemudian Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam

melanjutkan perjalanannya hingga naik ke langit ke dua.

Jibril meminta dibukakan pintu langit, maka di tanya, “Siapa in” Jibril menjawab,
“Aku Jibril’. Jibril ditanya kembali, “Siapa yang bersamamuz?”. Jibril menjawab,
“Bersamaku Muhammad’ lalu ditanya lagi, “Apakah telah datang panggilan Allah
baginya (untuk perjalanan Isra dan Miraj)?” Jibril menjawab, “Ya2” Maka mereka
disambut dengan ucapan, “Selamat datang baginya, semoga Allah memuliakannya,
beliau adalah saudara dan kholitah, dan sungguh sebaik-baiknya saudara adalah beliau
dan sebaik-baiknya kholifah, dan sungguh beliau adalah sebaik-baiknya tetamu yang
telah datang.” Maka dibukakanlah bagi keduanya.

Setelah mereka masuk ke langit kedua, Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa salam bertemu dengan dua saudara sepupu, yaitu Nabi Isa bin Maryam ‘alaihis
salam dan Nabi Yahya bin Zakariya ‘alaihis salam. Pakaian dan rambut keduanya
sangat mirip dan bersama mereka sekelompok dari kaum mereka. Nabi Isa ‘alaihis

salam bertubuh sedang, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek, rambut yang
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lurus dan kulit yang mendekati putih kemerahan seperti seorang yang baru keluar
dari mandi uap. Rasulullah mengatakan bahwa Nabi Isa itu mirip dengan sahabat
‘Urwah bin Mas’ud Ats Tsaqofi.

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam memberi salam
kepada keduanya dan Nabi Isa dan Nabi Yahya menjawab salamnya serta
menyambutnya dengan mengatakan: “Selamat datang wahai saudara yang soleh serta
Nabi yang solel’, lalu mereka mendoakan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
shohbihi wa salam dengan kebaikan. Kemudian Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa aalihi wa shohbihi wa salam melanjutkan perjalanannya hingga naik ke langit ke

tiga.

Jibril meminta dibukakan pintu langit, maka di tanya, “Siapa n2” Jibril menjawab,
“Aku Jibril’. Jibril ditanya kembali, “Siapa yang bersamamu?”. Jibril menjawab,
“Bersamaku Muhammad’ lalu ditanya lagi, “Apakah telah datang panggilan Allah
baginya (untuk perjalanan Isra dan Miraj?” Jibril menjawab, “Y2” Maka mereka
disambut dengan ucapan, “Selamat datang baginya, semoga Allah memuliakannya,
beliau adalah saudara dan kholitah, dan sungguh sebaik-baiknya saudara adalah beliau
dan sebaik-baiknya kholifah, dan sungguh beliau adalah sebaik-baiknya tetamu yang
telah datang.” Maka dibukakanlah bagi keduanya.

Setelah mereka masuk ke langit ketiga, Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa salam bertemu dengan Nabi Yusuf ‘alaihis salam dan bersamanya sekelompok dari
kaumnya. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
memberi salam kepadanya dan Nabi Yusuf menjawab salamnya serta menyambutnya
dengan mengatakan, “Selamat datang wahai saudara yang soleh serta INabi yang
solelr”, lalu Nabi Yusuf mendoakan Rasulullah shallallahu ‘alathi wa aalihi wa
shohbihi wa salam dengan kebaikan. Sesungguhnya Nabi Yusuf telah dianugerahkan
Allah setengah dari ketampanan. Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Nabi Yusuf
adalah manusia yang paling indah yang pernah diciptakan Allah, dan Allah
menjadikan ketampanan dan keindahannya di atas seluruh manusia, bagaikan
rembulan di malam purnama antara bintang-bintang. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi
wa aalihi wa shohbihi wa salam bertanya, “Siapa dia wahai Jibril?’ Jibril menjawab,
“Dia adalah saudaramu Nabi Yusuf ‘alaihis salam.” Kemudian Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam melanjutkan perjalanannya hingga

naik ke langit ke empat.

Jibril meminta dibukakan pintu langit, maka di tanya, “Szapa in?” Jibril menjawab,
“Aku Jibril’. Jibril ditanya kembali, “Siapa yang bersamamuz?”. Jibril menjawab,
“Bersamaku Muhammad’ lalu ditanya lagi, “Apakah telah datang panggilan Allah
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baginya (untuk perjalanan Isra dan Mi’raj)?” Jibril menjawab, “Ya2” Maka mereka
disambut dengan ucapan, “Selamat datang baginya, semoga Allah memuliakannya,
beliau adalah saudara dan kholitah, dan sungguh sebaik-baiknya saudara adalah beliau
dan sebaik-batknya kholifah, dan sungguh beliau adalah sebaik-batknya tetamu yang
telah datang.” Maka dibukakanlah bagi keduanya.

Setelah mereka masuk ke langit keempat, Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
shohbihi wa salam bertemu dengan Nabi Idris ‘alathissalam. Sesungguhnya Allah
telah mengangkatnya kepada derajat yang tinggi. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa aalithi wa shohbihi wa salam memberi salam kepadanya dan Nabi Idris menjawab
salamnya serta menyambutnya, “Selamat datang wahai saudara yang soleh serta Nabi
yang soleh’, lalu Nabi Idris mendoakan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
shohbihi wa salam dengan kebaikan. Kemudian Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa aalihi wa shohbihi wa salam melanjutkan perjalanannya hingga naik ke langit ke

lima.

Jibril meminta dibukakan pintu langit, maka di tanya, “Szapa in” Jibril menjawab,
“Aku Jibril’. Jibril ditanya kembali, “Siapa yang bersamamu?”. Jibril menjawab,
“Bersamaku Muhammad’ lalu ditanya lagi, “Apakah telah datang panggilan Allah
baginya (untuk perjalanan Isra dan Miraj?” Jibril menjawab, “Ya” Maka mereka
disambut dengan ucapan, “Selamat datang baginya, semoga Allah memuliakannya,
beliau adalah saudara dan kholitah, dan sungguh sebaik-baiknya saudara adalah beliau
dan sebaik-baiknya kholifah, dan sungguh beliau adalah sebaik-baiknya tetamu yang
telah datang” Maka dibukakanlah bagi keduanya.

Setelah mereka masuk ke langit kelima, Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa salam bertemu dengan Nabi Harun ‘alaihis salam. Nabi Harun setengah dari
jenggotnya berwarna putih dan setengahnya lagi berwarna hitam, dan hampir-
hampir panjangnya hingga ke pusar. bersamanya sekelompok kaumnya dari Bani
Israil dan Nabi Harun sedang asyik berbincang dan bercerita dengan mereka. Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam memberi salam
kepadanya dan Nabi Harun menjawab salamnya serta menyambutnya dengan
mengatakan, “Selamat datang wahai saudara yang soleh serta Nabi yang soleli”, lalu
Nabi Harun mendoakan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
dengan kebaikan. Kemudian Nabi Muhammad shallallahu ‘alathi wa aalihi wa
shohbihi wa salam bertanya, “Siapa beliau wahai Jibril?” Jibril menjawab, “Beliau
adalah seorang lelaki yang di cintai oleh kaumnya, yaitu Nabi Harun bin Imran
alaihis salan”. Kemudian Nabi Muhammad shallallahu ‘alathi wa aalihi wa shohbihi

wa salam melanjutkan perjalanannya hingga naik ke langit ke enam.
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Jibril meminta dibukakan pintu langit, maka di tanya, “Siapa in” Jibril menjawab,
“Aku Jibril’. Jibril ditanya kembali, “Siapa yang bersamamu?”. Jibril menjawab,
“Bersamaku Muhammad’ lalu ditanya lagi, “Apakah telah datang panggilan Allah
baginya (untuk perjalanan Isra dan Miraj?” Jibril menjawab, “Ya” Maka mereka
disambut dengan ucapan, “Selamat datang baginya, semoga Allah memuliakannya,
beliau adalah saudara dan kholitah, dan sungguh sebaik-baiknya saudara adalah beliau
dan sebaik-baiknya kholifah, dan sungguh beliau adalah sebaik-baiknya tetamu yang
telah datang.” Maka dibukakanlah bagi keduanya.

Setelah mereka masuk ke langit keenam, di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa
aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan para nabi dan rasul bersama dengan umat
mereka masing-masing. Beberapa dari mereka yang hanya memiliki kurang dari
sepuluh pengikut, beberapa yang lain yang pengikutnya puluhan, beberapa yang lain
yang pengikutnya banyak dan beberapa lainnya yang tidak punya sakalipun satu
pengikut. Kemudian Nabi shallallahu ‘alathi wa aalithi wa shohbihi wa salam
melewati suatu kelompok yang sangat besar yang memenuhi ufuk langit, maka Nabi
shallallahu ‘alathi wa aalithi wa shohbihi wa salam bertanya, “Kaum siapakah
mi?’]ibril menjawab, “itu adalah Nabi Musa beserta kaumnya, tapi angkatlah
kepalamu ya Muhammad,” maka Nabi shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa
salam melihat sekelompok kaum yang jauh lebih banyak dan besar telah memenuhi
ufuk langit dari berbagai sisinya. Jibril berkata kepada Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam, “mereka adalah umatmu dan masih belum

termasuk yang tujuh puluh ribu dari umatmu yang akan masuk surga tanpa dihisab.”

Setelah menyaksikan para nabi dan rasul beserta kaum mereka masing-masing, Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam bertemu dengan Nabi
Musa bin Imran ‘alaihis salam, dan tubuh beliau berwarna putih kemerahan, seperti
seorang dari suku Asy Syanuah, berbulu lebat, seandainya dia memakai dua gamis
maka terlihat bulunya. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam memberi salam kepadanya dan Nabi Musa menjawab salamnya serta
menyambutnya dengan mengatakan, “Selamat datang wahai saudara yang soleh serta
Nabi yang soleh,” lalu Nabi Musa mendoakan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi
wa shohbihi wa salam dengan kebaikan. Kemudian Nabi Musa berkata, “Manusia
mengira bahwa aku adalah manusia yang paling mulia di sisi Allah, namun ternyata
dialah (Rasulallah) yang lebrh mulia dariku di sisi Allah.”

D1 perjalanan Nabi shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan
Nabi Musa menangis, maka ditanyakan kepadanya, “Apa yang membuat engkau

menangis?” Nabi musa menjawab, “Aku menangis karena sesungguhnya ada seorang
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pemuda yang diutus setelahku dan masuk ke surga dari umatnya lebih banyak dari
pada umatku. Kaum Bani Israil menyangka sesungguhnya aku adalah anak Adam
yvang paling mulia dihadapan Allah namun kenyataannya Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa aalihi wa shohbihi wa salam adalah dari keturunan Adam menggantikanku di
dunia dengan kemulian agungnya di sisi Allah sedangkan aku di akhirat. Jikalau
hanya dia seorang yang mengungguliku dalam kemuliaan di sisi Allah sungguh aku
tidak menghiraukannya, akan tetapi umatnya pun bersamanya dalam mengungguli
kemuliaan di sisi Allah. ”Kemudian Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa

shohbihi wa salam melanjutkan perjalanannya hingga naik ke langit ke tujuh.

Jibril meminta dibukakan pintu langit, maka di tanya, “Siapa in2” Jibril menjawab,
“Aku Jibril’. Jibril ditanya kembali, “Siapa yang bersamamuz?”. Jibril menjawab,
“Bersamaku Muhammad’ lalu ditanya lagi, “Apakah telah datang panggilan Allah
baginya (untuk perjalanan Isra dan Miraj?” Jibril menjawab, “Ya” Maka mereka
disambut dengan ucapan, “Selamat datang baginya, semoga Allah memuliakannya,
beliau adalah saudara dan kholitah, dan sungguh sebaik-baiknya saudara adalah beliau
dan sebaik-baiknya kholifah, dan sungguh beliau adalah sebaik-baiknya tetamu yang
telah datang.” Maka dibukakanlah bagi keduanya.

Setelah mereka masuk ke langit ke tujuh, Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
shohbihi wa salam bertemu dengan Nabi Ibrahim Al Kholil sang sahabat Allah, yang
duduk di pintu surga di atas kursi emas, sambil menyandarkan punggungnya ke
Baitul Ma’mur bersama sekelompok orang dari kaumnya. Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam memberi salam kepadanya dan
Nabi Ibrahim menjawab salamnya serta menyambutnya dengan mengatakan,
“Selamat datang wahai putraku yang soleh serta Nabi yang soleh”, lalu Nabi Ibrahim
berkata, “Perintahkaniah kepada umatmu supaya memperbanyak menanam pohon
surga, karena sesungguhnya tanah surga sangat luas, subur dan bagus.” Maka Nabi
shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam bertanya, “Apakah pohon surga

1tu?”’Nabi ibrahim menjawab, “pohon surga itu adalah kalimat

Di dalam riwayat lain, “Sampaikan kepada umatmu salam, dan berilah kabar dariku
kepada umatmu sesungguhnya surga itu bagus dan subur tanahnya, tawar dan segar

arrnya dan sesungguhnya pohon surga itu adalah kalimat
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Di tempat itu Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
menyaksikan sekelompok kaum yang sedang duduk, amat putih wajah mereka
seperti putihya kertas, dan sekelompok kaum yang lain warna mereka tidak seputih
kelompok yang tersebut, seakan warna mereka ada sesuatu. Kemudian mereka
(kelompok kedua) masuk ke suatu sungai lalu mereka mandi di dalamnya sebanyak
tiga kali, dan usai mandi pertama mereka keluar dari sungai dan sesuatu pada warna
mereka telah berubah menjadi putih, kemudian mereka mauk kembali ke sungai
untuk mandi yang kedua kalinya, dan usai mandi kedua warna mereka menjadi
bersih dari noda, kemudian mereka masuk lagi ke sungai untuk mandi ketiga kalinya
dan usai mandi ketiga warna mereka menjadi putih sebagaimana kelompok pertama.
Mereka datang dan duduk bersama kelompok pertama. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
aalihi wa shohbihi wa salam bertanya, “ Wahars Jibril, siapa mereka itu yang putih
wajahnya, dan siapakah orang-orang yang seakan warna mereka ada sesuatu, dan
sungai apakah ini yang mereka masuk dan mandi di dalamnya?” Maka Jibril
menjawabnya, “adapun mereka itu yang putih wajahnya adalah kaum yang tidak
bercampur iman mereka dengan kedzoliman, adapun mereka yang seakan warna
mereka terdapat sesuatu adalah kaum yang mencampur amal kebaikan dengan
kejelekan, kemudian mereka bertaubat dan Allah menerima taubat mereka. Adapun
sungai ini, yang pertama adalah rahmat Allah, yang kedua adalah nikmat Allah, dan
vang ketiga adalah Allah memberi minum mereka dengan minuman yang
suct.”’Kemudian dikatakan kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa

shohbihi wa salam, “ins adalah tempatmu dan tempat umatmu.”

Tiba-tiba Nabi shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam melihat umatnya
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama mereka mengenakan pakaian seperti
kertas yang putih dan kelompok kedua mereka mengenakan pakaian yang keabu-
abuan. Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam masuk ke Baitul
Ma’mur bersama orang-orang yang berpakaian putith dan orang-orang vyang
berpakaian keabu-abuan terhalang walau sebenarnya merekapun termasuk orang-
orang yang dalam kebaikan. Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
shalat bersama orang mu’min di dalam Baitul Ma’mur. Setiap hari tujuh puluh ribu
malaikat masuk ke Baitul Ma’mur dan tidak pernah keluar lagi sampai hari kiamat.
Sesungguhnya Baitul Ma’mur itu bersejajar dengan Ka’bah, sehingga jika ada batu
yang jatuh dari Baitul Ma’mur pasti akan terjatuh di atas Ka’bah.

Di dalam riwayat disebutkan bahwasanya disodorkan kepada Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam tiga wadah. Beliau mengambil
wadah yang berisi susu dan Jibril membenarkan dan merestui pilihan Nabi

Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam. Di dalam riwayat lain
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saat itu Jibril berkata, “Ini adalah fitrahmu (kesucianmu) dan umatmu”. Dalam suatu
hadits riwayat Al Imam Ath Thobroni dengan sanad yang shohih, “Ketzka malam
aku diisrakan, aku melalui dan menyaksikan Al Mala’ Al A’la, dan aku menyaksikan
Jibril laksana pakaian usang karena rasa takutnya yang amat sangat besar kepada
Allah.”

SIDRATUL MUNTAHA

Nabi Muhammad shallallahu ‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa salam diangkat ke
Sidratul Muntaha. Disanalah tempat perhentian terakhir segala yang naik dari bumi
untuk kemudian disambut dan di sana pula tempat perhentian terakhir apa yang
turun dari atas untuk kemudian disambut. Sidratul Muntaha adalah pohon yang amat
besar, akarnya di langit ke enam, rantingnya sampai ke langit ke tujuh dan puncaknya
hingga menembus langit ke tujuh sebagaimana tersebut dalam beberapa riwayat.
Mengalir dari akar kaki Sidratul Muntaha, sungai yang airnya tidak berubah rasa,
warna dan baunya. Mengalir pula darinya sungai dari susu yang tidak berubah
rasanya, serta mengalir pula sungai arak yang lezat untuk diminum, dan mengalir pula
sungai dari madu yang murni. Orang yang berkendara akan berjalan terus tanpa henti
di bawah naungan Sidratul Muntaha selama tujuh puluh tahun. Buahnya menyerupai
kelapa namun sangat besar sekali. Daunnya bagaikan telinga gajah yang sehelai

daunnya hampir menutupi umat ini.

Di dalam riwayat, satu helai daunnya dapat menaungi semua makhluk dan di setiap
daunnya ada malaikat. Maka tiba-tiba dedaunannya diselimuti dengan berbagai
macam warna yang indah yang tidak dapat digambarkan dan seketika itu
dedaunannya berubah menjadi yaqut dan zamrud, dan sungguh tidak ada seorangpun
yang dapat menggambarkannya. Padanya terdapat belalang-belalang dari emas. Pada
akarnya mengalir empat sungai, dua sungai batin dan dua sungai zhohir. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam bertanya, “ Wahas [ibril sungai-
sungai apakah ini?’ Jibril menjawab, “kedua sungar batin ini adalah dua sungai di

surga dan dua sungai zhahir ini adalah sungai nil dan alfurat”

Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa pada akarnya terdapat mata air yang
mengalir yang bernama Salsabil. Dari mata air Salsabil ini mengalir dua sungai salah
satunya adalah Al Kautsar. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa salam menyaksikan sungai Al Kautsar yang sangat deras hingga cipratan airnya
memancar sangat deras seperti anak panah. Di tepiannya terdapat kemah-kemah
yang terbuat dari mutiara, yaqut dan zamrud, dan di atasnya bertengger burung-
burung berwarna hijau yang sebagus-bagusnya burung yang pernah engkau lihat. Di

sekitar sungai terdapat bejana-bejana yang terbuat dari emas dan perak. Air sungainya
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mengalir di atas kerikil-kerikil yaqut dan zamrud, dan airnya lebih putih dari pada
susu. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam mengambil
bejana untuk meminum airnya dan ternyata airnya lebih manis dari madu dan lebih

wangi dari minyak misk.

Jibril berkata kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam, “Sungai ini adalah hadiah Allah untukmu wahai Muhammad” Dan sungai
lainnya adalah sungai rahmat. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
shohbihi wa salam mandi didalamnya dan ketika itulah diampuni dosa-dosanya yang
terdahulu dan yang akan datang. Di dalam riwayat disebutkan bahwasanya Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam melihat Jibril dengan
enam ratus sayapnya di Sidratul Muntaha. Setiap satu sayapnya menutupi ufuq langit
dan dari sayap-sayapnya berjatuhan permata dan yaqut serta lain-lainnya yang hanya

Allah yang mengetahuinya.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menelusuri Al Kautsar
hingga masuk ke dalam surga yang kenikmatannya tidak pernah dilihat oleh mata,
tidak pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah terlintas dalam angan-angan
manusia. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam melihat pada

pintunya tertulis:
s il o a) g Ul se 02"

“Satu shodagoh diganjar dengan pahala sepuluh kali lipat, sedangkan memberi
hutang diganjar dengan pahala delapan belas kali lipa€” .

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam berkata, “Wahai [ibril,
mengapa memberikan hutang lebih utama daripada memberi shodagoh?”. Jibril
berkata, ”karena sesungguhnya seseorang yang meminta ia masith memiliki sesuatu,
sedangkan seorang tidak akan berhutang kecuali ia dalam keadaan membutuhkan’ .
Mereka melanjutkan perjalanan dan di perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
shohbihi wa salam menyaksikan sungai dari susu yang tidak berubah rasanya, sungai
dari arak yang melezatkan bagi peminumnya dan sungai dari madu murni. D1 tepian
sungai terdapat kubah-kubah dari permata dan terdapat buah delima yang sangat

besar seperti sebuah ember besar.

Dalam riwayat lain, terdapat buah-buah delima yang besarnya bagaikan seekor unta
dengan pikulannya dan juga terdapat burung-burung yang besar bagaikan seekor
unta berpunuk dua. Abu Bakar berkata, "Wahar Rasulullah, sungguh burung-

burung itu sangat dimanja dan merasakan kenikmatar?”. Rasulallah menjawab, 7 Para
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pemakan burung-burung itu lebih nikmat dan lebih dimanja lagi, dan aku berharap

agar engkau pun memakannya pula wahai Abu Bakar’.

Di perjalan itu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam melihat
sungai Al Kautsar yang di tepiannya terdapat kubah-kubah dari permata dan
tanahnya adalah misk yang sangat wangi. Kemudian diperlihatkan kepada Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam neraka. Neraka adalah
tempat kemurkaan Allah dan siksa Allah. Apabila bebatuan dan besi dilempar
kedalamnya maka akan dilahapnya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam menyaksikan sekelompok kaum di neraka yang sedang memakan bangkai.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam bertanya kepada Jibril,
”Siapakah mereka wahai Jibrif”, Jibril menjawab, “mereka sedang memakan

daging-daging manusia”.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menyaksikan malaikat penjaga
neraka seperti lelaki bermuka garang yang kemurkaan dan dendam sangat terlihat di
wajahnya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam mengucapkan

salam kepadanya dan kemudian neraka dikunci kembali.

Rasulullah diangkat ke Sidratul Muntaha. Tatkala itu Nabi shallallahu ‘alaihi wa
aalihi wa shohbihi wa salam diselimuti oleh awan yang berwarna-warni, dan itulah
tempat terakhir Jibril menemani Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa salam. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam diangkat ke
tempat yang sangat tinggi hingga Nabi mendengar suara goretan Al Qolam (pena
yang menulis segala apa yang ada di alam semesta). Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
aalihi wa shohbihi wa salam melihat seorang lelaki yang samar-samar di balik cahaya
‘Arsy. Rasulullah bertanya, “Siapakah gerangan orang itu? apakah malatka”. Maka

dijawab, “bukan”, Rasulullah bertanya kembali, “Apakah dia seorang nabr”.

Dijawab, “bukar”. Rasulullah bertanya lagi, “Siapakah gerangan?’ Di jawab, “Dia
adalah lelaki yang ketika di dunia mulutnya selalu basah dengan dzikir kepada Allah,
hatinya selalu rindu kepada masjid dan tidak pernah menjadi penyebab kedua orang

tuanya dicela”.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalithi wa shohbihi wa salam melihat Allah
Subhanahu wata’ala. Tatkala itu tersungkurlah beliau dengan bersujud kepada Allah.
Tatkala itulah Allah berbicara kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi

wa shohbihi wa salam.

Allah berkata, “Wahai Muhammad!* Rasulullah menjawab, “Labbaik ya Allah™
Allah berkata, “Mintalah!” Rasulullah menjawab, “Ya Allah, sesungguh Engkau
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telah menjadikan Ibrahim sebagai Kholil dan Engkau memberikannya kerajaan yang
agung. Engkau berbicara kepada Musa secara langsung. Engkau memberikan kepada
Daud kerajaan yang agung dan Engkau melunakkan besi untuknya dan Engkau
menundukkan gunung kepadanya. Engkau berikan kepada Sulaiman kerajaan yang
agung dan Engkau tundukkan kepadanya jin, manusia dan syaitan dan Engkau
tundukan angin kepadanya dan Engkau berikan kepadanya kerajaan yang tidak ada
seorangpun yang pantas setelahnya. Engkau mengajarkan kepada Isa kitab suci Taurat
dan Injil dan Engkau menjadikannya dapat menyembuhkan orang yang buta dan
menyembuhkan orang yang berpenyakit belang dan dapat menghidupkan orang mati
atas 1zin-Mu. Engkau melindungi Isa dan ibunya dari syaitan yang terkutuk hingga
syaitan tidak menemukan jalan untuk mengganggu keduanya”. Kemudian Allah

berkata, “Sungguh aku telah menjadikanmu sebagar kekasih”.

Periwayat hadits berkata, tertulis di dalam kitab suci Taurat bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam adalah Habibullah (kekasih Allah).

Allah berkata saat itu kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alathi wa aalihi wa
shohbihi wa salam, “Dan aku mengutusmu kepada seluruh manusia sebagai
pembawa kabar gembira dan sebagai pembawa peringatan. Dan Aku telah lapangkan
dadamu dan Aku telah hapuskan dosa-dosamu dan Aku telah menggangkat namamu
sehingga tidaklah nama-Ku disebut melainkan engkau pun di sebut bersama-Ku dan
Aku telah menjadikan umatmu sebagai umat yang terbaik dari sekalian manusia dan
Aku jadikan umatmu sebagai umat moderat, dan Aku jadikan umatmu sebagai umat
yang pertama (masuk ke dalam surga) dan yang terakhir (lahir ke muka bumi), dan
Aku telah menjadikan umatmu tidak diperbolehkan pada mereka berkhutbah hingga
mereka bersaksi bahwa engkau adalah hamba-Ku dan utusan-Ku. Aku telah
menjadikan dari umatmu sekelompok kaum yang hati mereka adalah tempat
menampung kitab suci mereka, dan Aku telah menjadikan engkau sebagai Nabi yang
pertama diciptakan dan terakhir di utus serta yang pertama dibangkitkan untuk hari
pengadilan. Dan Aku berikan kepadamu surat Al Fatihah yang tidak pernah Aku
berikan kepada seorang nabi sebelummu, dan Aku berikan kepadamu penutup surat
Al Bagarah yang merupakan harta karun di bawah ‘Arsy yang tidak Aku berikan
kepada seorang nabi pun sebelummu. Dan Aku berikan kepadamu Al Kautsar. Dan
Aku berikan kepadamu delapan karunia: Islam, Hirah, Jihad, Sodagoh, Puasa
Ramadhan, Amar Ma’ruf, dan Nahi Munkar, Dan pada hari Aku menciptakan langit
dan bumi, Aku wajibkan atasmu dan atas umatmu lima puluh kali sholat, maka

dirikanlah olehmu dan oleh umatmu.”
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Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan bahwa Rasulallah shallallahu ‘alathi wa
aalihi wa shohbihi wa salam bersabda, “Tuhanku telah memberi karunia kepadaku,
yaitu Allah mengutusku sebagai rahmat bagi sekalian alam dan kepada seluruh umat
manusia sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah
tanamkan di dalam hati musuh-musuhku rasa takut dari jarak satu bulan perjalanan,
dan Allah halalkan kepadaku harta rampasan perang padahal tidak dihalalkan kepada
seorang pun sebelumku, dan Allah jadikan bumi sebagai tempat shalat dan suci, dan
aku diberikan pembuka, penutup dan keluasan kalimat. Ditunjukkan kepadaku
seluruh umatku dihadapku hingga jelaslah kepadaku antara pengikut dan pemimpin,
hingga aku melihat mereka mendatangi suatu kaum yang beralas kakikan dari bulu
dan aku melihat mereka mendatangi suatu kaum yang berwajah lebar dan bermata
sipit seolah-olah mata mereka dijahit dengan jarum, hingga nampak jelas olehku
penderitaan yang umatku derita dari kaum tersebut. Dan aku diperintahkan dengan

lima puluh kali sholat”.

Dan dalam riwayat lain, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
diberikan tiga anugrah; dijadikan sebagai pemimpin para rasul; dijadikan sebagai
pemimpin orang-orang yang bertakwa; dan akan memimpin umatnya yang wajah

dan lengan serta kaki mereka bercahaya terang benderang kerena basuhan air wudhu.,

Dalam riwayat lain, dianugerahkan untuk Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
shohbihi wa salam shalat lima waktu dan akhir surat Al Baqaroh dan ampunan Allah

bagi umatnya yang tidak menyekutukan Allah atas dosa-dosa besar mereka.

Kemudian tersingkaplah dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam awan indah yang menyelimuti dirinya. Jibril meraith tangan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam untuk menuntunnya kembali, maka
mereka kembali dengan cepat. Di perjalanan pulang mereka melewati Nabi Ibrahim

‘alaihis salam dan Nabi Ibrahim tidak berucap sesuatu apapun.

Mereka melalui Nabi Musa ‘alaihis salam. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
shohbihi wa salam berkata, “sungguh Nabi Musa adalah sahabat terbaik untuk
kalian.” Nabi Musa ‘alaihis salam berkata kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa aalithi wa shohbihi wa salam, “Apa yang kamu lakukan selama diperjalanan ini
wahai Muhammad? Dan apa yang diwajibkan Tuhanmu kepadamu dan kepada
umatmu?’. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
menjawab, “diwajibkan kepadaku dan umatku lima puluh sholat sehari semalam.”
Maka Nabi Musa berkata, “Kembalilah kepada Tuhanmu, dan mintalah keringanan
untukmu dan untuk umatmu, karena sesungguhnya umatmu tidak akan mampu

untuk menjalankan perintah i1tu, sungguh aku lebih berpengalaman terhadap manusia
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sebelummu dan aku telah menguji Bani Israil serta membujuk dan membimbing
mereka dengan ketekunan dan ketelitianku untuk menjalankan perintah Allah yang
lebih ringan dari apa yang diperintahkan Allah kepadamu dan umatmu, namun
mereka tidak mampu menjalankannya hingga mereka meninggalkannya, dan
sungguh umatmu lebih lemah badannya, fistknya, hatinya, pandangannya serta
pendengarannya.” Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
menoleh kepada Jibril berharap bimbingannya, maka Jibril memberi isyarat
kepadanya, “jika engkau berkenan, maka kembalilah dan mohonlah keringanan dari

Tuhanmut” .

Maka Nabi Muhammad shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam kembali
dengan cepat hingga Nabi sampai kepada Sidratul Muntaha, maka awan itu kembali
menyelimutinya dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam
bersujud kepada Allah. Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam berkata, ” Wahai Tuhanku, ringankanlah untuk umatku karena mereka adalah
umat yang paling lemal”. Allah berkata, “Aku ringankan atas mereka lima”,
kemudian awan itu tersingkap dan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
shohbihi wa salam kembali kepada Nabi Musa. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi
wa shohbihi wa salam berkata, ” telah dikurangkan untukku dan umatku lima”. Maka
Nabi Musa berkata, “Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan lagi,
karena sesungguhnya umatmu tidak akan mampu’. Maka Rasulullah shallallahu
‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa salam terus berbulak-balik meminta keringanan
kepada Tuhannya, dan setiap kalinya Allah mengurangi lima, hingga tidak tersisa
kecuali lima waktu sholat maka Allah berkata kepadanya, *“ Wahar Muhammad!”.
Nabi shallallahu ‘alathi wa aalihi wa shohbihi wa salam menjawab, ”ZLabbaik wa
sa 'daik (aku senantiasa memenuhi panggilanmu)’. Allah berkata, “/Itulah shalat yang
lima waktu sehari semalam, setiap shalat dihitung sebagai sepuluh shalat, sehingga
semuanya genap lima puluh, tidaklah akan berubah ketentuan-Ku dan tidaklah
dihapus kitab-Ku (tertulis dalam ketentuan-Ku). Barang siapa yang bertekad
melakukan suatu kebaikan namun dia tidak jadi melakukannya, maka ditulis baginya
satu kebaikan, tetapi jika dia melakukannya maka ditulis baginya sepuluh kebaikan.
DBarang siapa yang bertekad melakukan suatu keburukan namun tidak jadi
melakukannya maka tidak ditulis suatu apapun atasnya, dan apabila 1a melakukannya

maka ditulis baginya satu keburukan.”

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa shohbihi wa salam mengabarkan
kepada Nabi Musa tentang apa yang Allah tetapkan. Namun Nabi Musa bersikeras
berkata, “kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan lagi, karena
sungguh umatmu tidak akan mampu.” Nabi Muhammad berkata, ” Wahai Musa, aku
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telah berkali-kali menghadap kepada Tuhanku hingga aku malu kepada-Nya, dan
sungguh aku ridho dan puas menerima ketentuan Tuhanku.” Maka terdengar
seruan,” Sesungguhnya aku telah menetapkan ketentuan-Ku dan aku telah
meringankan atas hamba-hamba-Ku’. Maka Nabi Musa berkata, “Kalau begitu

maka turunlan engkau dengan menyebut nama Allah.”

Di perjalanan pulang Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam tidak melewati perkumpulan para malaikat, kecuali mereka berkata,
“hendaklah kamu perintahkan umatmu untuk hijjamah (bekam)’. Di perjalanan
pulang Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam bertanya kepada Jibril,
“Wahai Jibril, tidak ada seorangpun dari penduduk langit yang aku jumpai melainkan
1a pasti menyambutku dengan meriah, dengan senyuman manis, salam dan doa,
kecuall satu orang. Ketika aku menemuinya dan mengucapkan salamku untuknya,
dia hanya sebatas menyambutku, menjawab salamku dan mendoakanku namun sama
sekall tidak tersenyum dan tertawa untukku. Kenapa wahai Jibril?’. Maka Jibril
berkata, “Dia adalah malatkat Malik, malaikat penjaga neraka. Dia tidak pernah
tersenyum sejak diciptakan, kalaupun dia dapat tersenyum untuk seseorang maka dia

hanya akan tersenyum kepadamu.”

Pada saat turun dan sampai ke langit dunia, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
shohbihi wa salam melihat ke bawah, dan beliau melihat asap yang mengepul, kabut
dan suara-suara yang berisik. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam bertanya, “Apa ini wahai Jibrif” Jibril menjawab, “ini adalah para syaithon,
mereka menghalangi pandangan manusia supaya tidak bertikir tentang kerajaan langit
dan bumi, apabila para syaithon tidak melakukan hal itu, sungguh manusia akan
melthat keajartban yang mengagumkar’’. Rasulullah shallallahu ‘alathi wa aalihi wa

shohbihi wa salam turun hingga kembali ke Baitul Maqdis dan menaiki buragnya.

Di perjalan pulang Nabi Shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam melewati
kafilah pedagang bangsa Quraisy di tempat tertentu. Di kafilah itu ada seekor unta
yang membawa dua buah karung dagangan, satu karung berwarna hitam dan satu
karung berwarna putih. Pada saat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam berpapasan dengan mereka tiba-tiba unta itu menjadi liar ketakutan dan berlari
berputar putar hingga akhirnya pingsan dan tersungkur. Di perjalanan pulang
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam juga melewati kafilah
lainnya yang telah kehilangan seekor unta yang memikul dagangan bani fulan, maka
Nabi mengucap salam untuk mereka, beberapa orang dari mereka berkata, “7ns
adalah suara Muhammad’, hingga akhirnya Rasulullah tiba di kota Makkah sebelum
sububh.
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Di pagi hari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam duduk
bersedih kerena menyadari bahwa orang-orang pasti akan mendustainya. Tiba-tiba
musuh Allah, abu jahal melewati Rasulallah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi
wa salam dan ia mendatanginya dan duduk bersamanya, maka berkatalah abu jahal
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam dengan nada
menghina, “Apakah ada sesuatu, wahai Muhammad?”. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
aalihi wa shohbihi wa salam menjawab, “benar”. abu jahal berkata, “Apa 1tu?”. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa aalithi wa shohbihi wa salam menjawab, “Aku diperjalankan
semalam”, abu jahal berkata, “ke mana?”, Nabi shallallahu ‘alaithi wa aalihi wa
shohbihi wa salam menjawab, “ke Bartul Maqgdis”. Maka abu jahal berkata, “Dan
kemudian di pagi hari ini engkau telah kembali lagi di tengah-tengah kami?”. Nabi

menjawab, “betul.”

Maka abu jahal berpura-pura mempercayainya. Kemudian abu jahal berkata,
"Bagaimana pendapatmu apabila aku memanggil kaummu dan engkau kabarkan
kepada mereka apa yang barusan engkau ceritakan kepadaku?”. Nabi menjawab,
“boleh”. Maka abu jahal memanggil kaumnya, “wahai sekalian Bani Ka'ab bin Lu ay
kemarilah”. Maka mereka berdatangan hingga mereka duduk kepada keduanya.
Kemudian abu jahal berkata kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa
shohbihi wa salam, “ceritakanlah kepada kaummu apa yang barusan engkau ceritakan
kepadaku” Maka Rasulullah shalallahu alaihi wasallam berkata, “sesungguhnya aku
telah diperjalankan semalam”. Mereka bertanya, “kemana?”. Nabi shallallahu ‘alaihi
wa aalihi wa shohbihi wa salam menjawab, “ke Bartul Maqdis”. Lalu mereka kembali
bertanya, “Dan kemudian di pagi hari ini engkau telah kembali di tengah-tengah

kami?”. Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menjawab, “benar”.

Mendengar yang demikian mereka bertepuk tangan, ada pula yang meletakkan
tangannya di atas kepalanya karena terkagum-kagum, serta mengolok-olok Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam hingga mereka
bergemuruh ramai akan kabar yang disampaikan oleh Rasulallah shallallahu ‘alaihi wa
aalihi wa shohbihi wa salam. Berkatalah Al Muth’im bin ‘Adiy, ”Setiap perkara dan
kasus mengenaimu sebelum hari ini begitu mudah dan kecil, namun hari ini /lain.
Wahai Muhammad! Aku bersaksi bahwasanya engkau adalah pembohong. Kami
bersusah payah menuju Baitul Maqdis satu bulan perjalanan dan kembali dari Baitul
Maqdis satu bulan perjalanan, lalu engkau mendatanginya dan kembali ke Makkah

dalam satu malam? Demi latta dan uzza aku tidak mempercayaimu’ .

Maka Abu bakar berkata, “wahai A/ Muth’im alangkah buruk perkataanmu kepada
keponakanmu (Nabr Muhammad). Engkau menanggapinya dengan kebencian
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hingga engkau mendustainya. Aku bersaksi bahwasannya dia telah berkata jujur”.
Maka mereka berkata, "Wahar Muhammad! sifatkanlah kepada kami tentang Baitul
Maqdss, bagaimana bangunannya, bagaimana keadaannya, dan bagaimana dekatnya
dari gunung?, karena sesungguhnya banyak di sini saat ini yang telah
mengunjunginya”. Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa
salam mensifatkan kepada mereka “bangunannya begini, keadaannya seperti ini, dan
dekatnya dari gunung seperti ini”. Ketika Nabi sedang menjelaskan kepada mereka
dengan sejelas jelasnya, tiba-tiba ada bagian dari Baitul Maqdis yang luput dari
perhatian beliau saat Isra dan Mi'raj, maka nabi ketakutan dan kebingungan yang
amat sangat besar. Di saat itulah Allah menampakkan kepada Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam Masjid Al Agsho hingga beliau
menyaksikannya seakan diletakkan dekat rumah Aqil atau Uqal. Orang-orang ketika
melihat Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam kebingungan mereka
mendesaknya dangan berbagai pertanyaan, “berapa pintu pada masjid tersebut?”,
padahal Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam datang ke Masjid Al
Agsho bukan untuk menghitung pintunya. Namun setelah Allah menampakkan
masjid Al Agsho kepadanya, beliau menjawab pertanyaan mereka dengan lengkap
dan tepat.

Abu Bakar tiada henti berkata, “engkau benar, engkau benar, aku bersaksi
bahwasannya engkau adalah utusan Allah.” Maka orang-orang berkata, “adapun
gambarannya tentang Masjid Al Agsho 1tu, demi Allah semua 1tu benar”. Kemudian
mereka berkata kepada Abu Bakar, “Apakah kamu mempercayainya bahwa dia telah
berjalan semalam ke Bairtul Maqdis dan kembali ke Makkah sebelum subuh?”. Abu
Bakar menjawab: “Iya, sungguh aku mempercayai apa yang lebih hebat dari itu
semua. Aku mempercayainya dengan segala kabar langit yang dia kabarkan setiap
pagi maupun sore hari”. Oleh sebab itulah Abu Bakar di juluki Ash Shiddigq.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam berkata, “Dr perjalanan aku
melalur kafilah Bani fulan di daerah Rouha’ dan mereka semua sedang mencari unta
mereka yang hilang, maka aku berhenti dan menghapiri tempat peristirahatan
mereka, aku tidak menjumpar satupun dari mereka karena mereka sedang mencari
unta yang hilang. Saat itu aku sempat meminum dari air mereka yang di letakkan di
sana. Kemudian aku melewati kafilah Bani fulan di tempat tertentu. Di kafilah itu ada
seekor unta yang membawa dua buah karung dagangan, satu karung berwarna hitam
dan satu karung berwarna putih, pada saat berpapasan dengan mereka tiba-tiba unta
1tu menjadi lLar ketakutan dan berlari berputar putar hingga akhirnya pingsan dan
tersungkur. Kemudian aku melewati kafilah Bani fulan di Tan’im. Kafilah itu
dipimpin oleh unta yang berwarna abu-abu dengan pelana hitam dan dua tali kekang
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yang berwarna hitam, dan katilah itu akan datang kepada kalian dari bukit Tsaniyah
dipimpin oleh unta tersebut” Mereka berkata, "Kapan akan datang?”. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam menjawab, “pada hari rabu”. Maka
pada hari itu para pembesar Quraisy menunggu kafilah tersebut, hingga matahari

hampir tenggelam pada hari itu dan kafilah tak kunjung datang.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam berdoa agar dipanjangkan hari
itu sesaat. Pada hari itu matahari ditahan, hingga datanglah kafilah tersebut. Saat itu
orang-orang kafir quraisy bertanya kepada rombongan kafilah, “Apakah unta kalian
hilang?”. Mereka berkata, “benar”. Mereka bertanya kepada kafilah yang lain,
“Apakah unta berwarna merah milik kalian tersungkur hingga pingsan?”. Mereka
berkata, "7ya” Mereka bertanya kembali, “Apakah kalian memiliki tempat air?”.
Maka seorang lelaki berkata, “dem Allah aku telah meletakannya dan tidak
seorangpun dari kami meminumnya dan tidak juga tumpah ke tanah.” Kemudian
mereka semua menuduh Nabi shallallahu ‘alaihi wa aalihi wa shohbihi wa salam

sebagai seorang penyihir.

Maka Allah menurunkan wahyu-Nya:
A 2 V) Sl L) e b

“Dan tidak kami jadikan penampakkan yang kami perlihatkan kepadamu kecuali

ujian bagi manusia”

Kemudian Allah menurunkan firman-Nya yang berbunyi:
LT o apd alym WL (el @bV doecdl 4] ol A o) e S sy (5l (501 Ol

"Maha suci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya di malam hari dari
masjidil Haram ke masjidil Aqsho yang kami berkahi sekelilingnya agar kami
perlihatkan dari ayat-ayat kami, sesungguhnya Dia Maha mendengar dan Maha

melihat."

Sungguh agung engkau wahai Muhammad yang telah dimuliakan Allah dengan
anugrah dan karunia agung ini. Martabat yang semua ciptaan Allah telah putus asa
untuk meraihnya, martabat yang tidak ada lagi diatasnya martabat. Tidak seorangpun
mengetahui apa yang telah engkau ketahui di malam indah itu. Bahkan Allahpun
merahasiakan dari seluruh makhlugnya apa yang telah Allah wahyukan dan

anugrahkan untukmu.
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"Maka Allah mewahyukan kepada hamba-Nya apa yang telah Allah wahyukan. Hati
(Muhammad) tidak mendustai apa yang (Muhammad) lihat'.

Apa yang Allah wahyukan kepadamu saat itu?. Apa yang engkau lihat saat itu hingga
hati meyakininya dan tidak mendustainya?. Allah merahasiakannya dari seluruh
makhluk-Nya. Rahasia yang hanya diketahui oleh dua kekasith. Dari seluruh ciptaan
Allah yang sangat banyak, hanya engkau yang terpilih untuk martabat agung ini.
Kedudukan cinta, kedudukan sebagai satu-satunya kekasih teragung. Apa yang
membuatmu dipilih Allah?. Wahai sang hamba sejati yang telah menghambakan
dirinya dengan sebenar-benarnya kepada Sang Kholig?. Itulah rahasiamu teragung
wahai kekasih Allah.

Shalawat serta salam untukmu wahai Sebaik-baiknya makhluk.

Shalawat serta salam untukmu wahai Imam para nabi dan rasul.

Shalawat serta salam untukmu wahai Pemilik sendal yang telah memijak Sidratul
Muntaha.

Hijab-hijab agung berbangga ketika mencium Telapak kakimu.

Kepala alam semesta menjadi mulia ketika berada di bawah Telapak kakimu.

Apa yang dapat kami ungkapkan untuk hamba semacam dirimu?. Ya Allah, muliakan
kami untuk dapat mencintai kekasih agung-Mu Muhammad shallallahu 'alaithi wa
aalihi wa shohbihi wa sallam. Hidupkan kami dalam cinta kepadanya, wafatkan kami
dalam cinta kepadanya, dan kumpulkan kami dan para pecinta bersamanya di surga

para pecinta.
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